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ABSTRAK

Jalan Tol Cipularang merupakan salah satu ruas jalan tol yang menghubungkan kota Bandung dan
Kota Jakarta di Pulau Jawa, Indonesia. Pada ruas Jalan Tol Cipularang terdapat Jembatan Cisomang
yang mengalami kerusakan berupa pergeseran pada pilar ke-2 dari 6 pilar jembatan. Kerusakan ini
dapat membahayakan pengguna jalan sehingga dilakukan pengalihan jalan bagi pengguna jalan yang
melakukan perjalanan dengan rute Bandung-Jakarta dan perjalanan dengan rute Jakarta-Bandung.
Pengguna jalan tol yang mengalami pengalihan jalan penuh salah satunya adalah truk 3 gandar.
Pengalihan jalan tersebut menyebabkan adanya peningkatan biaya perjalanan pada truk 3 gandar.
Peningkatan biaya perjalanan yang diteliti adalah biaya bahan bakar dan biaya tol serta waktu
tempuh perjalanan. Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara kepada supir truk 3 gandar sebagai responden. Analisis data dilakukan
menggunakan uji-t berpasangan dengan bantuan program Minitab. Dari analisis data yang
dilakukan, diperoleh bahwa pengalihan jalan pada rute Jakarta-Bandung mengalami peningkatan
biaya perjalanan yang lebih besar dibandingkan dengan peningkatan biaya perjalanan pada
pengalihan jalan rute Bandung-Jakarta.

Kata kunci: biaya perjalanan, jalan tol, truk, biaya bahan bakar, biaya tol, waktu tempuh.
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ABSTRACT

Cipularang Toll Road is one of the toll roads connecting Bandung and Jakarta in Java Island,
Indonesia. On Cipularang Toll Road, there is a bridge named Cisomang Bridge that was unstable
caused by movement in one of the pillars of the Cisomang Bridge. This unstable pillar could
endanger road users so the traffic authorities are diverting traffic from the toll road to a non toll road
for road users who travel from Bandung to Jakarta and back. One of the vehicle types that is affected
in terms of traffic diversion on Cipularang Toll Road is 3-axle truck. This traffic diversion leads to
an increase in travel cost which consists of fuel costs and toll fees for the 3-axle truck drivers and
also the travel time. The method of research is the survey. Data collecting is conducted by interviews
conducted with the 3-axle truck drivers as respondents. The analysis is made by paired t-test using
the Minitab program. The result of this study is that the traffic diversion on the Jakarta-Bandung
route has a larger increase in travel cost than the one on the Bandung-Jakarta route.

Keywords: travel cost, toll road, truck, fuel costs, toll fees, travel time.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2010, jumlah penduduk di Indonesia sebanyak
237.641.326 orang dengan jumlah penduduk paling banyak di Pulau Jawa. Semakin
banyaknya jumlah penduduk menuntut adanya sarana dan prasarana transportasi
yang memadai untuk melakukan perjalanan. Prasarana transportasi yang
dibutuhkan salah satunya berupa jalan.

Perjalanan yang dilakukan oleh pengguna jalan dapat menggunakan jalan
umum. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 Tentang Jalan, jalan
umum adalah jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum. Pengguna jalan di
Indonesia dapat memilih jalan yang akan digunakan untuk melakukan perjalanan
sesuai kebutuhan dan tujuan perjalanan seperti misalnya antara jalan tol dan jalan
non tol. Jalan tol tersebut merupakan jalan umum yang merupakan bagian sistem
jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunanya diwajibkan membayar
tol. Perbedaan perjalanan melalui jalan tol dan jalan non tol dapat dilihat pada biaya

perjalanannya.

Perjalanan melalui jalan tol dan perjalanan melalui jalan non tol memiliki
biaya perjalanan yang berbeda. Biaya perjalanan dapat dinyatakan dalam bentuk
uang, waktu tempuh, jarak, atau kombinasi ketiganya (Tamin, 2008). Salah satu
contoh biaya perjalanan adalah pengguna jalan tol dikenakan biaya tol sementara

pengguna jalan non tol tidak dipungut biaya.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2015
Tentang Jalan Tol Pasal 5, jalan tol mempunyai tingkat pelayanan keamanan dan
kenyamanan yang lebih tinggi dari jalan umum yang ada dan dapat melayani arus
lalu lintas jarak jauh dengan mobilitas tinggi. Jika ketentuan tersebut tidak
terpenuhi, dilakukan perbaikan tingkat pelayanan keamanan dan kenyamanan serta

pengguna jalan dialihkan ke jalan non tol untuk sementara.



Pengalihan jalan akan mempengaruhi besar biaya perjalanan yang
dikeluarkan oleh pengguna jalan. Biaya perjalanan dapat meliputi biaya kendaraan,
biaya waktu perjalanan, biaya jalan dan fasilitas parkir, biaya kemacetan, biaya

kecelakaan, dan biaya lingkungan (Victoria Transport Policy Institute, 2011).

1.2. Inti Permasalahan

Pada 27 Desember 2016, terjadi pergeseran pada pilar ke-2 dari 6 pilar Jembatan
Cisomang sebesar 57 sentimeter. Jembatan Cisomang ini terletak di KM 100+700
Jalan Tol Purbaleunyi. Pergeseran yang terjadi menyebabkan kerusakan pada
struktur jembatan dan dapat membahayakan pengguna jalan. Demi keselamatan
pengguna jalan, beberapa tipe kendaraan dilarang melewati Jembatan Cisomang,
yaitu kendaraan berat seperti bus, truk 2 gandar, truk 3 gandar, dan truk kombinasi.
Namun Jembatan Cisomang masih aman untuk dilewati kendaraan ringan seperti

misalnya kendaraan penumpang.

Kendaraan-kendaraan berat tersebut dialihkan ke jalan non tol, yaitu jalan
arteri Purwakarta-Padalarang. Kendaraan dari arah Bandung menuju Jakarta keluar
melalui Gerbang Tol Padalarang atau Gerbang Tol Cikamuning dan masuk kembali
ke jalan tol melalui Gerbang Tol Sadang atau Gerbang Tol Jatiluhur. Sementara
kendaraan dari arah Jakarta menuju Bandung keluar Gerbang Tol Sadang atau
Gerbang Tol Jatiluhur dan masuk kembali ke jalan tol melalui Gerbang Tol
Padalarang. Lokasi gerbang tol dan Jembatan Cisomang dapat dilihat pada Gambar
1.1 dan peta ruas Jalan Tol Purbaleunyi dapat dilihat pada Gambar 1.2. Pengalihan
jalan sementara yang dilakukan pada kendaraan berat menyebabkan adanya

peningkatan biaya perjalan an yang dialami pengguna jalan.



Gerbang Tol Cikamuning

Gerbang Tol Padalarang

Pemandu Wisata 574316/6645

Sumber: Google Earth, 2017

Gambar 1.1 Lokasi Gerbang Tol dan Jembatan Cisomang
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Sumber: Jasa Marga, 2017

Gambar 1.2 Peta Ruas Jalan Tol Purbaleunyi



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1.  Membandingkan biaya perjalanan berupa biaya bahan bakar dan biaya
tol serta waktu tempuh pada semua truk 3 gandar yang mengalami
pengalihan jalan akibat kerusakan Jembatan Cisomang dari arah
Bandung menuju Jakarta dan sebaliknya.

2. Mengetahui rute mana yang mengalami peningkatan biaya perjalanan
yang paling besar.

Penelitian ini dapat menunjukkan bahwa melakukan perjalanan melalui jalan
tol memiliki biaya yang lebih murah dibandingkan dengan melakukan perjalanan
melalui jalan non tol. Biaya tersebut berupa biaya perjalanan yang salah satunya
meliputi biaya bahan bakar. Biaya bahan bakar yang dikeluarkan oleh pengguna
jalan tergantung pada konsumsi bahan bakar kendaraan yang beroperasi untuk
melakukan perjalanan.

Penelitian ini dapat mengevaluasi dampak akibat kerusakan Jembatan
Cisomang dalam biaya perjalanan yang dikeluarkan oleh pengguna jalan truk 3
gandar sehingga dapat memberi saran kepada pihak penyedia jalan tol untuk dapat
menyediakan jalan tol yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang sudah ada.
Dengan begitu, kemungkinan terjadinya pengalihan jalan akibat adanya kerusakan

struktur pada jalan tol dapat diminimalisir.

1.4. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Semua truk 3 gandar dari arah Bandung menuju Jakarta dan sebaliknya.
2. Truk 3 gandar dianggap keluar melalui Gerbang Tol Cikamuning (KM
116+700) dan masuk kembali melalui Gerbang Tol Jatiluhur (KM
84+600) untuk perjalanan dari Bandung menuju Jakarta, sementara
perjalanan dari Jakarta menuju Bandung kendaraan dianggap keluar
melalui Gerbang Tol Jatiluhur dan masuk kembali melalui Gerbang Tol
Padalarang (KM 121+400).



3. Biaya perjalanan yang diteliti adalah biaya perjalanan yang dinyatakan
dalam bentuk uang, yaitu biaya bahan bakar dan biaya tol serta waktu
tempuh perjalanan.

Pembatasan masalah ditentukan untuk mengetahui cakupan penelitian yang
dilakukan pada penelitian ini. Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian ini
lebih fokus pada tujuan penelitian dan tidak membahas hal-hal lain di luar topik

penelitian.

1.5. Metode Penelitian

Metode penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah dan tujuan
penelitian. Setelah itu melakukan studi pustaka dari literatur-literatur dan pedoman-
pedoman yang berhubungan dengan penelitian. Penelitian dilanjutkan dengan

pengumpulan data dan analisis data.

Data pada penelitian ini dilakukan dengan penelitian survei. Penelitian survei
adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun dan Effendi,
1989). Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara tatap muka dengan
responden dan mengajukan daftar pertanyaan. Pertanyaan yang digunakan
merupakan pertanyaan terbuka. Pertanyaan terbuka kemungkinan jawabannya tidak
ditentukan terlebih dahulu dan responden bebas memberikan jawaban. Metodologi
pada penelitian ini ditunjukkan pada Diagram Alir pada Gambar 1.3.

(o )

y

IDENTIFIKASI MASALAH
Perlu mengetahui perbandingan biaya perjalanan pada semua truk 3 gandar
dari arah Bandung menuju Jakarta dan sebaliknya akibat adanya
pengalihan jalan karena kerusakan Jembatan Cisomang.

Gambar 1.3 Diagram Alir



TUJUAN PENELITIAN
Membandingkan biaya perjalanan kendaraan karena adanya pengalihan
jalan bagi semua truk 3 gandar dari jalan tol ke jalan non tol dan
menentukan rute yang mengalami peningkatan biaya perjalanan paling
besar.

\ 4

STUDI PUSTAKA
Jalan
Golongan Kendaraan
Biaya Perjalanan
Kerusakan Jembatan Cisomang

el N>

PENGUMPULAN DATA
Mengumpulkan data primer dengan wawancara dan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada responden. Wawancara dilakukan di beberapa lokasi

untuk menemui responden.

ANALISIS DATA
Analisis data dilakukan dengan membandingkan biaya perjalanan melalui
jalan tol dan jalan non tol rute Bandung-Jakarta dan sebaliknya.

!

SIMPULAN DAN SARAN
Y

C SELESAI >

Gambar 1.3 Diagram Alir






